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Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul “Tingkat Kemampuan 

Dasar Bermain Sepaktakraw Siswa Sekolah Dasar Negeri Bhayangkara 

Yogyakarta yang Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler Sepaktakraw” ini 
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Tanda tangan dosen penguji yang tertera dalam halaman pengesahan adalah asli. 

Jika tidak asli, saya siap menerima sanksi ditunda yudisium pada periode 

berikutnya. 

 

        

Yogyakarta, 11 Juni 2013  
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Purwoko 
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MOTTO 

 

Tidak ada kata menyerah selama masih ada niat untuk berusaha. (Purwoko) 

Tanpa do’a dan usaha semua akan sis-sia. (Purwoko) 

Jangan pernah sesali dan jangan pernah tangisi semua yang telah terjadi. 

(Purwoko) 

Imposible is notting. (Purwoko) 
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ABSTRAK 

Ekstrakurikuler sepaktakraw SDN Bhayangkara sudah berdiri lama, 

namun anggota dari ekstrakurikuler itu sendiri selalu berganti setiap tahunnya. 

Meskipun pembina sudah mengetahui sistem penilaian tes keterampilan bermain 

sepaktakraw, tetapi tes yang di lakukan pembina belum sesuai dengan prosedur 

yang ada dalam buku panduan yang sudah di bakukan secara ilmiah. Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan dasar bermain 

sepaktakraw siswa Sekolah Dasar Negeri Bhayangkara Yogyakarta yang 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sepaktakraw. 

Subjek dari penelitian ini adalah Siswa Sekolah Dasar Negeri 

Bhayangkara Yogyakarta yang berjumlah 35 siswa. Cara pengumpulan data 

dengan metode tes. Sedangkan instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan 

data adalah tes keterampilan bermain sepaktaraw buatan M. Husni Thamrin 

(1995). Teknik analisa data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisa 

Deskriptif kuantitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 35 siswa yang mengikuti tes 

kemampuan dasar bermain sepaktakraw terbagi atas: kategori “Baik Sekali” dan 

“Baik” tidak ada, kategori “Sedang” sebanyak 18 siswa atau sebesar 51,43%, 

kategori “Kurang” sebanyak 16 siswa atau sebesar 45,71%, dan kategori “Sangat 

Kurang” sebanyak 1 siswa atau sebesar 2,86%. Sehingga sebagian besar 

kemampuan dasar bermain sepaktakraw Siswa Sekolah Dasar Negeri 

Bhayangkara Yogyakarta yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sepaktakraw 

masuk dalam kategori “Sedang”. 

 

Kata kunci: kemampuan, sepaktakraw, siswa  SDN Bhayangkara 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada tahun 2012 Dari data Badan Pendidikan Olahraga Daerah Istimewa 

Yogyakarta yang peneliti dapatkan, perkembangan Cabang Sepaktakraw di 

Propivinsi Daerah Istimewa Yogyakarta peminatnya sangat jarang karena 

belum populer dan masih kalah peminatnya dengan cabang lainnya. Melihat 

perkembangan serta sejarah sepaktakraw di masa saat ini maka KONI Daerah 

Istimewa Yogyakarta berencana mengiatkan kembali kepengurusan PSTI 

khususnya  di Sekolah Dasar. 

Hasil membuktikan dengan kepengurusan yang baru, telah dilakukan 

kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan sepaktakraw. Pembinaan dimulai 

dari usia dini yang dapat dilatih dari masa ia tumbuh dewasa. Sehingga di 

harapkan nantinya penerus sepaktakraw dapat memberikan prestasi yang 

membanggakan khususnya untuk Kota Yogyakarta. 

Berdasarkan study pendahuluan pada tanggal 23 maret 2013, Siswa 

Sekolah Dasar Negeri Bhayangkara melakukan kegiatan ekstrakurikuler 

sepaktakraw sejak 2005. Hal ini sebagai upaya mengembangkan  hobi, 

menjauhkan perilaku negatif, kenakalan remaja, mempererat tali persaudaraan 

dan memajukan perkembangan sepaktakraw. Sekolah Dasar Negeri 

Bhayangkara menerapkan siswanya untuk memilih kegiatan ektra khususnya 

ekstrakurikuler sepaktakraw. 
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Siswa Sekolah Dasar Negeri Bhayangkara melakukan kegiatan 

sepaktakraw pada hari sabtu. Untuk mengetahui seberapa jauh siswa 

menguasai tehnik dasar sepaktakraw yang telah diajarkan oleh pembina dan 

efektifitas program latihan, maka perlu diadakan sebuah tes. Menurut 

Suharsimi Arikunto (2012: 67), tes adalah merupakan alat atau prosedur yang 

digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan 

cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan. Secara umum suatu tes memiliki 

fungsi untuk mengukur tingkat perkembangan peserta didik yang telah 

menempuh proses belajar dalam jangka waktu tertentu, sehingga dapat 

dijadikan bahan evaluasi mengenai proses belajar mengajar yang telah 

dilaksanakan. Walaupun ekstrakurikuler sepaktakraw di Sekolah Dasar Negeri 

Bhayangkara berdiri lama, namun anggotanya selalu berganti setiap tahunnya, 

serta anggota baru yang ikut kegiatan ekstrakurikuler tidak di lakukan seleksi 

terlebih dahulu. Meskipun pembina mengetahui sistem penilaian tes 

keterampilan bermain sepaktakraw, tetapi tes yang dilakukan pembina belum 

sesuai dengan prosedur yang ada dalam buku panduan. Sehingga seberapa jauh 

keberhasilan latihan yang dilakukan oleh siswa Sekolah Dasar Negeri 

Bhayangkara sampai saat ini belum diketahui dengan jelas. 

Evaluasi yang dilakukan pembina terhadap kemampuan siswa dalam 

bermain sepaktakraw dengan mengamati saat permainan. Bahkan, ketika ingin 

mengikuti kompetisi dari sebuah pertandingan, pembina tidak melakukan 

seleksi terhadap pemain. Pemilihan dan penentuan pemain hanya dilakukan 

berdasarkan pengamatan saat latihan, sedangkan kemampuan dasar 
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sepaktakraw memilki peran yang sangat penting terhadap keberhasilan 

pembelajaran atau latihan. Selain mendapatkan informasi mengenai 

kemampuan masing-masing anggota, kemampuan bermain ini dapat dijadikan 

pula sebagai acuan penyusunan program latihan yang baik. Selain itu, hasil tes 

digunakan sebagai pedoman untuk menempatan posisi anggota dalam formasi 

sebenarnya. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana 

tingkat kemampuan dasar bermain sepaktakraw siswa Sekolah Dasar 

Bhayangkara Yogyakarta  yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 

sepaktakraw. Penelitian ini menjadi sangat penting dan layak dilakukan, karena 

penelitian ini merupakan penelitian awal untuk memperoleh informasi yang 

lebih komperehensif terhadap hasil pembelajaran yang telah dilakukan, serta 

untuk memilih atau menyeleksi para siswa yang ikut dalam kegiatan 

ekstrakurikuler sepaktakraw ini. 

B. Identifikasi Masalah 

latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, dapat diidentifikasi 

beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Penilaian yang dilakukan pembina hanya melalui pengamatan mata saja. 

2. Faktor latihan yang masih kurang menyebabkan sulitnya untuk 

meningkatkan kemampuan  siswa dalam melaksanakan ekstrakurikuler. 

3. Belum teridentifikasi tingkat kemampuan dasar bermain sepaktakraw di 

Sekolah Dasar Negeri Bhayangkara. 
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4. Kurangnya minat siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler sepaktakraw di 

Sekolah Dasar Negeri Bhayangkara. 

C. Batasan Masalah 

Permasalahan yang terkait dengan faktor teknik dalam permainan 

sepaktakraw sangat kompleks khususnya teknik dasar, banyak unsur yang 

mempengaruhinya. Oleh sebab itu, agar lebih fokus peneliti hanya membatasi 

masalah tersebut dengan: Tingkat kemampuan dasar bermain sepaktakraw 

Siswa Sekolah Dasar Negeri Bhayangkara Yogyakarta yang mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler sepaktakraw. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka timbul permasalahan yang 

dapat dirumuskan sebagai berikut: Seberapa tingkat kemampuan dasar 

bermain sepaktakraw di Sekolah Dasar Negeri Bhayangkara. 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui seberapa jauh tingkat kemampuan dasar bermain sepaktakraw di 

Sekolah Dasar Negeri Bhayangkara. 

F. Manfaat penelitian 

Penelitian yang berjudul “Tingkat Kemampuan Dasar Bermain 

Sepaktakraw Siswa Sekolah Dasar Negeri Bhayangkara Yogyakarta Yang 

Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler Sepaktakraw” diharapkan dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut: 

 



 
 

5 
 

1. Secara Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi ilmu 

pengetahuan, khususnya dalam ilmu keolahragaan dengan menjadi bukti 

dan menjelaskan secara ilmiah tentang tingkat kemampuan dasar bermain 

sepaktakraw Sekolah Dasar Negeri Bhayangkara Yogyakarta. 

2. Secara Praktis 

Penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat secar praktis 

sebagaimana uraian berikut: 

a. Bagi Penulis 

Penelitian ini sangat bermanfaat karena dapat digunakan 

sebagai salah satu wahana dalam penerapan teori-teori yang diperoleh 

selama menjalani studi di Universitas Negeri Yogyakarta. Selain itu  

penelitian ini sangat bermanfaat untuk memperluas pengetahuan dan 

wawasan baru sebagai bekal masa depan yang lebih baik. 

b. Bagi Siswa atau Peserta 

Penelitian ini sangat bermanfaat untuk mengetahui tingkat 

kemampuan dasar bermain sepaktakraw, sehingga diharapkan setelah 

mengetahui tingkat keterampilan bermain sepaktakraw dapat 

meningkatkan kemampuan bermain sepaktakraw untuk berprestasi. 

c. Bagi Instansi atau Lembaga 

Penelitian ini sangat penting karena dijadikan acuan oleh pihak 

instansi atau lembaga untuk membuat program meningkatkan prestasi 



 
 

6 
 

bermain sepaktakraw sehingga dapat meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia di Sekolah Dasar Bhayangkara Yogyakarta. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1. Hakikat Kemampuan Dasar 

Setiap manusia pada umumnya dibekali kemampuan dasar berupa 

kemampuan gerak. Dalam kehidupan sehari-hari kemampuan gerak sangat 

dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan, baik secara individu maupun 

kelompok. Untuk lebih menunjang setiap pekerjaan yang mempunyai 

kerakteristik yang rumit, kemampuan gerak harus ditingkatkan. 

Kemampuan adalah daya atau kekuatan untuk melakukan suatu tindakan 

dari suatu latihan. Apabila kemampuan diasah maka akan menjadikan anak 

tersebut terampil dalam menjalaninya. 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kemampuan 

memiliki arti kesanggupan, kecakapan, kekuatan, (Depdiknas, 2005: 707). 

Sedangkan kata dasar memiliki arti bakat atau pembawaan sejak lahir, 

(Depdiknas, 2005: 238). Dengan demikian, kemampuan dasar adalah 

kecakapan atau bakat yang dimiliki seseorang sejak lahir yang dapat diasah 

dan dikembangkan sejalan dengan pertumbuhannya. Apabila kemampuan 

diasah maka akan menjadikan anak tersebut terampil dalam menjalaninya. 

Begitu juga dalam olahraga sepaktakraw, untuk dapat bermain sepaktakraw 

dengan baik, seseorang dituntut untuk mempunyai kemampuan atau 

keterampilan yang baik. 

Menurut Ma’mun dan Yudha (2000: 58), untuk memperoleh 

tingkat kemampuan diperlukan pengetahuan yang mendasar tentang 
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bagaimana kemampuan tertentu dihasilkan atau diperoleh serta faktor-

faktor apa saja yang berperan dalam mendorong penguasaan keterampilan. 

Pada intinya bahwa suatu kemampuan itu baru dapat dikuasai apabila 

dipelajari atau dilatihkan dengan persyaratan tertentu, satu diantaranya 

adalah kegiatan pembelajaran atau latihan kemampuan tersebut dilakukan 

secara terus menerus dalam jangka waktu tertentu yang memadai. 

Lebih lanjut Amung Ma’mun dan Yudha (2000: 67), mengatakan 

bahwa berdasarkan keterlibatan tubuh dalam pola gerak, kemampuan 

dibagi menjadi dua, yaitu (1) kemampuan gerak kasar (gross motor skill), 

dan (2) kemampuan gerak halus (fine motor skill). Kemampuan gerak 

kasar secara khusus dikontrol oleh otot-otot besar atau kelompok otot. 

Kemampuan ini tidak terlalu menekankan ketepatan (precission) dalam 

pelaksanaannya. Berlari, melompat, melempar dan kebanyakan 

kemampuan dalam olahraga dimasukkan sebagai kemampuan gerak kasar. 

Kemampuan gerak halus secara khusus dikontrol oleh otot-otot kecil atau 

halus. Banyak gerak yang menggunakan tangan dipertimbangkan sebagai 

gerak halus. Kemampuan ini melibatkan koordinasi neuromuskuler yang 

memerlukan ketepatan derajat tinggi untuk berhasilnya kemampuan ini. 

Pencapaian suatu kemampuan dipengaruhi oleh banyak faktor yang secara 

umum dibedakan menjadi tiga hal yang utama, yaitu (1) faktor proses 

belajar mengajar, (2) faktor pribadi, dan (3) faktor situasional (Amung 

Ma’mun dan Yudha, 2000: 70). 
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Amung Ma’mun dan Yudha (2000: 83), mengemukakan bahwa 

ada tiga hal yang dapat diidentifikasi dalam tahap belajar kemampuan 

gerak, yaitu (1) tahapan verbal-kognitif, (2) tahapan motorik, dan (3) 

tahapan otomatisasi. Ketiga tahap belajar di atas diuraikan sebagai berikut: 

a. Tahapan Verbal-Kognitif 

Pada tahapan ini, tugasnya adalah memberikan pemahaman 

secara lengkap mengenai bentuk gerakan baru kepada peserta didik. 

Instruksi, demonstrasi, film clips, dan informasi verbal lainnya secara 

khusus memberikan manfaat dalam tahapan ini. Tujuan 

pembelajarannya adalah agar peserta didik dapat mentransfer informasi 

yang sudah dipelajari sebelumnya kepada bentuk keterampilan yang 

dihadapinya sekarang. 

b. Tahapan Motorik 

Pertama kali yang harus dikuasai oleh peserta didik pada 

tahapan ini adalah kontrol dan konsistensi sikap berdiri, rasa percaya 

diri. Peserta didik mulai membangun sebuah program motorik untuk 

menyempurnakan suatu gerakan. Ketidak konsistensian dari satu kali 

latihan ke latihan yang lain dilihatnya sebagai upaya peserta didik 

untuk mencari solusi baru mengenai gerakannya. Konsistensi secara 

berangsur-angsur akan meningkat dan gerakannya mulai stabil dan 

antisipasi meningkat. Tahapan motorik secara umum agak lebih lama 

daripada tahapan verbal-kognitif, barangkali perlu waktu beberapa 

minggu atau bulan untuk menguasai keterampilan olahraga dan bahkan 
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cenderung lebih lama apabila peserta didik tersebut mempunyai 

kesulitan.  

c. Tahapan Otomatisasi. 

Pada tahapan ini program motorik sudah berkembang dengan 

baik dan dapat mengontrol gerak dalam waktu singkat. Peserta didik 

sudah menjadi terampil dan setiap gerakan yang dilakukan lebih 

efektif dan efisien. Bahkan untuk suatu keterampilan olahraga tertentu 

nampak dilakukan dengan gerakan rileks tapi mantap. 

Sedangkan menurut Sudrajat Prawirasaputra (2000: 19-22), 

penguasaan kemampuan pada setiap cabang olahraga berlandaskan pada 

penguasaan kemampuan dasar. Kemampuan dasar tersebut secara umum 

terbagi menjadi tiga kelompok, yaitu (1) Lokomotor, (2) Non lokomotor, 

dan (3) Manipulatif. Dari ketiga kemampuan dasar tersebut diuraikan 

sebagai berikut: 

a. Kemampuan Lokomotor 

Kemampuan lokomotor adalah kemampuan untuk 

menggerakkan anggota badan dalam keadaan titik berat badan 

berpindah sari satu tempat ke tempat lain. Bentuk kemampuan dasar 

dominan dalam sepaktakraw adalah berpindah tempat berupa gerakan 

melangkah, lari beberapa langkah, melompat dengan dua kaki, dan 

melompat dengan satu kaki. Kemampuan ini harus didukung oleh 

kekuatan dan kecepatan serta power seperti untuk gerakan melompat. 
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b. Kemampuan non Lokomotor 

Kemampuan non lokomotor adalah kemampuan yang 

dilakukan dengan menggerakkan anggota badan yang melibatkan sendi 

dan otot dalam keadaan badan si pelaku menetap, statis, kaki tetap 

menumpu pada bidang tumpu atau tetap berpegang pada pegangan. 

Kemampuan ini didukung oleh keseimbangan untuk mempertahankan 

posisi tubuh dan kekuatan otot tungkai yang dipakai sebagai penumpu. 

c. Kemampuan Manipulatif 

Kemampuan manipulatif adalah kemampuan menggunakan 

anggota badan, tangan atau kaki untuk mengontrol bola. Kemampuan 

manipulatif dominan dalam sepaktakraw yaitu menyepak bola dengan 

kaki.  

Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

diartikan sebagai keterampilan atau kompetensi yang diperagakan oleh 

seseorang dalam melaksanakan suatu tugas yang berkaitan dengan 

pencapaian suatu tujuan yang didapat melalui proses belajar. Di mana 

dalam melaksanakan sebuah pelatihan atau pembelajaran harus 

dilaksanakan secara terus menerus dan  berpedoman pada prosedur latihan 

yang tepat. 

2. Hakikat Sepaktakraw 

a. Permainan sepaktakraw 

1. Permainan sepaktakraw secara umum 
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Permainan sepaktakraw dikenal masyarakat Indonesia 

dibeberapa daerah yang ada di Indonesia seperti Kalimantan, 

Sumatra dan Sulawesi dengan sebutan sepak raga, yaitu permainan 

anak negeri yang dimana dalam memainkan sepak raga masih 

menggunakan bola yang terbuat dari rotan. Menurut Drs. Sudrajat 

Prawirasaputra (1999: 5), permainan sepaktakraw dilakukan oleh 

dua regu yang berhadapan di lapangan yang dipisahkan oleh jaring 

(net) yang terbentang membelah lapangan menjadi dua bagian. 

Setiap regu yang berhadapan terdiri dari 3 orang pemain yang 

bertugas sebagai tekong yang berdiri paling belakang, dua orang 

lainnya menjadi pemain depan yang berada di sebelah kiri dan kanan 

yang disebut apit kiri dan kanan. 

Permainan sepaktakraw berlangsung tanpa menggunakan 

tangan untuk memukul bola bahkan bola tidak boleh menyentuh 

lengan. Bola hanya boleh menyentuh atau dimainkan oleh kaki, pada 

dada bahu dan kepala. Pada suatu permainan, tekong berfungsi 

sebagai penyepak bola pertama (sepak mula), sedangkan apit kanan 

dan apit kiri berfungsi sebagai pengumpan dan penyemes. 

Berdasarkan pendapat di atas bahwa sepaktakraw adalah suatu 

cabang olahraga yang memainkan bola dari rotan atau bahan sintetis 

dengan teknik peraturan tetentu oleh tiga orang dalam satu regu yang 

terdiri tekong, apit kanan, apit kiri dengan gerakan menyepak atau 
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menggunakan seluruh anggota badan kecuali tangan dengan tujuan 

mengembalikan bola kelapangan lawan. 

Dalam permaian sepaktakraw, banyak hal yang harus 

dipersiapkan dan dipelajari sebelum seseorang benar-benar 

memainkannya. Seorang pemain sepaktakraw harus mengetahui 

segala pengetahuan yang berhubungan dengan permainan tersebut. 

Pengetahuan teoritis akan sangat bermanfaat untuk menunjang 

kualitas permainan sepaktakraw. Berikut ini merupakan pengetahuan 

terkait permainan sepaktakraw yang meliputi pemain, bentuk 

permainan, lapangan dan poin atau angka. 

2. Pemain  

Sepaktakraw ini dimainkan 3 (tiga) pemain dalam setiap regu 

dengan menggunakan kaki. Satu tim terdiri atas 3 regu dan satu regu 

cadangan, sehingga satu tim tidak boleh lebih dari 12 orang. Posisi 

pemain terdiri atas seorang tekong berdiri paling belakang dan 

seorang apit kiri dan seorang apit kanan yang berdiri didekat jaring 

sebelah kiri dan kanan. 

3. Bentuk permainan 

Dalam permainan sepaktakraw, dimainkan oleh dua regu yang 

berhadapan dan dipisahkan oleh jaring (net) pada bagian tengah 

lapangan yang berbentuk persegi empat panjang dan rata seperti 

dalam permainan badminton. Tangan adalah bagian tubuh yang tidak 

bolah tersentuh bola, dan bagian tubuh yang terutama digunakan 
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untuk menyentuh bola adalah kaki dan kepala. Tujuan dari setiap 

regu adalah mengembalikan bola sedemikian rupa sehingga dapat 

jatuh di lapangan lawan atau menyebabkan lawan membuat 

pelanggaran. 

Tekong yang melakukan sepakan permulaan (service) dan 

mengawal bahagian belakang gelanggang. Apit Kiri dan Apit Kanan 

mengawal bagian depan gelanggang dan memikul tugas utama 

mematikan bola di gelanggang lawan. Tiap regu akan bertukar 

tempat setiap berakhir set. 

Bentuk permainan Sepaktakraw tidak jauh berbeda dengan 

permainan bola volley, hanya saja dengan beberapa perbedaan yaitu 

jumlah pemain untuk satu regu adalah tiga (3) orang, tangan pemain 

tidak boleh tersentuh bola dan posisi pemain tetap/tidak rotasi. 

4. Lapangan sepaktakraw 

Permainan sepaktakraw menggunakan bentuk ukuran lapangan 

yang sama seperti lapangan badminton. Hal yang membedakan 

sepaktakraw degan badminton adalah sepaktakraw menggunakan 

line atau garis yang berbeda dengan badminton. Sepaktakraw 

menggunakan line atau garis terluar dari permainan  badminton 

sebagai batas lapangan. Tinggi net dalam permainan sepaktakraw 

juga sama seperti yang digunakan dalam permainan badminton. 

Berikut ini merupakan ukuran lapangan sepaktakraw, 

Menurut Ratinus Darwis dan Pengulu Basa (1992: 7): 
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a) Panjang Lapangan: 13,42 meter. 

b) Lebar Lapangan: 6,10 meter. 

c) Garis Batas: adalah garis (lines) yang lebarnya ± 5 cm. 

d) Lingkaran Tengah: Ditengah sebuah lapangan ada lingkaran 

yaitu tempat melakukan sepakan permulaan (service). dengan 

jari-jari garis tengah lingkaran 31 cm. 

e) Garis seperempat lingkaran: Pada penjuru tengah kedua 

lapangan terdapat garis seperempat lingkaran tempat 

melambungkan bola kepada pemain yang melakukan sepakan 

permulaan (service) dengan jari-jari 91 cm. 

f) Tiang: Dua buah tiang sebagai tempat pengikat jaring, 

didirikan pada sebelah luar kedua garis samping kiri dan 

kanan dengan jarak 30,5 cm dari garis samping. Tinggi tiang 

1,55 meter untuk laki-laki dan 1.45 meter untuk perempuan. 

g) Jaring (net): net terbuat dari benang biasa atau nilon, 

besarnya mata jaring (lubang jaring) 4 sd/ 6 cm. Panjang net 

yang merentangi lapangan 6,71 cm sedangkan lebarnya 0,72 

m. Di kedua ujung jaring tegak lurus dengan kedua garis 

pinggir lapangan di atas garis tengah. Tinggi net ditengah-

tengah lapangan 1,524 m dari permukaan lapangan 

sedangkan pada tiang, tinggi net itu 1,55 m. Untu murid SD 

sederajat tinggi net adalah1,394 m di tengah-tengah lapangan 

dan pada tiang tingginya 1,420 m. Di pinggir atas dan bawah 

dari net itu di beri pita selebar 5,3 cm. 

Berikut adalah gambar lapangan sepaktakraw 

                   
Gambar 1.  Lapangan Sepaktakraw  

   Sumber: Ratinus Darwis (1992) 
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5. Angka atau Poin 

Sepaktakraw adalah jenis permainan yang menentukan tim 

mana yang ditentukan sebagai pemenang dengan cara menentukan 

angka atau poin yang harus diperoleh oleh sebuah tim. Jika sebuah 

tim telah mencapai angka atau poin yang telah ditentukan, maka tim 

tersebut telah memenangkan set permainan sepaktakraw. 

Menurut Ratinus Darwis dan penghulu Basa (1992: 104),  

peraturan-peraturan yang berhubungan dengan angka atau poin: 

a) Angka kemenangan untuk satu set minimal 15 point dan 

maksimal 18 poin. 

b) Jika masing-masing regu menang satu set saja, maka harus 

dilakukan pertandingan pada set ke 3 untuk penentuan 

kemenangan (Rubber set). Dan diizinkan istirahat 5 menit di 

antara set ke 2 dan ke 3 tersebut. Pemenang games (set) ke-

3 adalah pemenang pertandingan itu. 

c) Jika kedua regu mendapat 13-13 angka sama, maka regu 

yang terlebih dahulu mendapat angka 13 mempunyai hak 

tambahan 5 angka dan angka perolehan sama 14-14, regu 

yang lebih dahulu mendapatkan angka 14 berhak minta 

tambahan 3 angka untuk meneruskan permainan. 

3. Hakikat Kemampuan Dasar Bermain Sepaktakraw 

Dalam permainan sepaktakraw ada beberapa teknik yang harus 

dikuasai, diantaranya sebagai berikut: 

a. Teknik Dasar 

Untuk dapat bermain sepaktakraw yang baik, seseorang dituntut 

untuk mempunyai kemampuan atau keterampilan yang baik. 

Kemampuan yang sangat penting dan sangat perlu adalah kemampuan 

dasar bermain sepaktakraw (Ratinus Darwis dan Penghulu Basa, 1992: 

15). Tanpa menguasai teknik dasar atau kemampuan dasar, maka 
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permainan sepaktakraw tidak dapat dimainkan dengan baik. Agar dapat 

melatih penguasaan teknik dan taktik permainan sepaktakraw harus 

berpedoman pada gerakan gerakan yang mudah ke sulit. Oleh karena 

itu, dalam usaha menguasai dan meningkatkan keterampilan teknik 

sepaktakraw harus dilakukan latihan secara kontinyu, sistematik dan 

metodis. 

Upaya untuk dapat bermain sepaktakraw yang baik haruslah 

mengenal dan mampu menguasai ketrampilan yang baik tentang dasar 

bermain sepaktakraw. Untuk itu atlet harus menguasai teknik-teknik 

dasar dalam permainan sepaktakraw. Menurut Suhud dalam Husni 

Thamrin, dkk. (1995: 5), mengatakan bahwa untuk melatih penguasaan 

teknik dan taktik permainan sepaktakraw terutama bagi pemula harus 

berpedoman pada gerakan-gerakan dari yang mudah ke yang sukar, dari 

yang dikuasai ke yang belum dikuasai. 

Sedangkan menurut Sudrajat Prawirasaputra (1999: 24) teknik 

sepaktakraw meliputi sepakan, yaitu: sepak sila, sepak kuda, sepak 

badek, sepak cungkil, heading (sundulan kepala), memaha, mendada, 

menapak, sepak mula (service), smash, dan blocking. Menurut Ratinus 

Darwis dan Penghulu Basa (1992: 15) ”teknik dasar sepaktakraw terdiri 

dari: sepak sila, sepak kuda, sepak cungkil, menapak, sepak badek, 

heading, mendada, menahan, membahu”. 

 Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa  untuk memainkan 

sepaktakraw dengan baik, dalam pengertian mampu memperagakan 
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teknik-tekniknya dengan baik, keterampilan dasar merupakan landasan 

yang harus dibina sejak awal. Rangkaian latihannya secara bertahap 

dalam tata urut yang logis menuju pembelajaran teknik-teknik dasar 

sepaktakraw. Karena peragaan satu teknik dasar suatu cabang olahraga, 

seperti dalam sepaktakraw  misalnya, didukung oleh kombinasi 

beberapa keterampilan dasar. Selain itu untuk dapat bermain 

sepaktakraw dengan baik, di samping harus memiliki kondisi fisik 

prima, keterampilan teknik dan taktik perlu juga dikuasai secara baik 

pula. 

b. Teknik Khusus 

Selain teknik dasar dalam permainan sepaktakraw seorang pemain 

juga harus mempunyai atau menguasai teknik khusus. Tanpa memiliki 

teknik khusus itu, permainan sepaktakraw tidak bisa dilakukan dengan 

baik dan sempurna, Ratinus Darwis dan Pengulu Basa (1992: 15). 

Teknik khusus tidak lain adalah cara bermain sepaktakraw. Teknik 

khusus sangat berperan didalam sebuah permainan karena setelah bola 

dikuasai apa yang harus dilakukan untuk membuat serangan dan 

serangan itu dapat menghasilkan angka atau poin. Menurut Ratinus 

Darwis dan penghulu Basa (1992: 73), Kemampuan atau keterampilan 

yang dimaksud dengan teknik khusus dalam permainan sepaktakraw di 

atas adalah: 

1) Sepak mula (service) 

2) Menerima sepak mula (service) 
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3) Mengumpan 

4) Smash 

5) Block atau menahan. 

Teknik dasar bermain sepaktakraw menurut Ratinus Darwis (1992: 16), 

meliputi: 

1. Sepak Sila 

Sepak sila adalah menyepak bola dengan menggunakan kaki 

bagian dalam gunanya untuk menerima dan menimang bola, 

mengumpan dan menyelamatkan serangan lawan. 

2. Sepak Kuda (Sepak Kura) 

Sepak kuda atau sepak kura adalah sepakan dengan menggunakan 

kura kaki atau dengan punggung kaki. Digunakan untuk 

menyelamatkan bola dari serangan lawan, memainkan bola 

dengan usaha menyelamatkan bola dan mengambil bola yang 

rendah. 

3. Sepak Cungkil 

Sepak cungkil adalah menyepak bola dengan menggunakan kaki 

(jari kaki). Digunakan untuk mengambil bola yang jauh, rendah 

dan bola-bola yang liar pantulan dari bloking. 

4. Menapak 

Menapak adalah menyepak bola dengan menggunakan telapak 

kaki. Digunakan untuk : smash ke pihak lawan, menahan atau 

membloking smash dari pihak lawan dan menyelamatkan bola 

dekat net (jaring). 

5. Sepak Simpuh atau Sepak Badek 

Sepak badek adalah menyepak bola dengan kaki bagian luar atau 

samping luar. Digunakan untuk menyelamatkan bola dari pihak 

lawan dan mengontrol bola dalam usaha penyelamatan. 

6. Main Kepala (heading) 

Main Kepala (heading) adalah memainkan bola dengan kepala. 

Digunakan untuk menerima bola pertama dari pihak lawan, 

meyelamatkan bola dari serangan lawan. 

7. Mendada 

Mendada adalah memainkan bola dengan dada, digunakan untuk 

mengontrol bola untuk dapat dimainkan selanjutnya. 

8. Memaha 

Memaha adalah memainkan bola dengan paha dalam usaha 

mengontrol bola, digunakan untuk menahan, menerima dan 

menyelamatkan bola dari serangan lawan. 
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9. Membahu 

Membahu adalah memainkan bola dengan bahu dalam usaha 

mempertahankan dari serangan pihak lawan yang mendadak, 

dimana pihak pertahanan dalam keadaan terdesak dan dalam 

posisi yang kurang baik. 

10. Block atau menahan 

Block atau menahan adalah salah satu dari beberapa cara gerak 

kerja bertahan. Block yang baik dapat menahan bola smash dan 

kembali ke lapangan lawan. Block dapat dilakukan dengan tungkai 

kaki, atau dengan punggung badan. 

 

Sedangkan menurut Fouzee yang dikutip dalam Husni Thamrin, dkk 

(1995: 6), keterampilan dasar yang perlu dikuasai oleh seorang pemain 

untuk bermain sepaktakraw ialah : sepak sila, sepak kuda, sepak cungkil, 

menapak, memaha, badek, mendada, membahu, menanduk dengan dahi, 

menanduk dengan belakang kepala, menanduk dengan sisi kanan dan kiri. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulan bahwa unsur-unsur yang 

teknik dasar bermain sepaktakraw ialah teknik menyepak, teknik 

memainkan bola sesuai dengan ketentuan yang ada dalam permainan 

sepaktakraw. Teknik dasar yang perlu dikuasai oleh seorang pemain 

sepaktakraw banyak ragamnya. Penulis hanya menentukan kemampuan 

teknik dasar sepaktakraw yang sangat dominan dipakai dalam permainan 

sepaktakraw, yaitu sepak mula, sepak sila, heading dan smash. 

4. Hakikat Ekstrakurikuler 

Kegiatan ekstrakurikuler sebenarnya adalah salah satu bagian dari 

pengembangan diri. Pengembangan diri merupakan kegiatan pendidikan di 

luar mata pelajaran, sebagai bagian integral dari kurikulum sekolah. 

Kegiatan ekstrakurikuler yang di laksanakan di Sekolah Dasar Negeri 

Bhayangkara khususnya ekstrakurikuler sepaktakraw sudah berdiri sejak 



21 
 

tahun 2005. Di sekolahan ini ekstrakurikuler hanya di ikuti oleh siswa atas 

yaitu kelas IV,V dan VI. Ekstrakurikuler di lakasanakan pada jam khusus 

yaitu pada hari sabtu pagi dan pada hari rabu sore saat jam luar sekolah. 

Kegiatan yang bertujuan untuk menunjang prestasi anak dan mengarahkan 

para siswa terjun langsung dalam kegiatan ekstrakurikuler ini. Sebetulnya 

kegiatan ekstrakurikuler yang di adakan di Sekolah Dasar Negeri 

Bhayangkara ini ada tiga macam kegiatan, meliputi ekstrakurikuler musik, 

ekstrakurikuler pencak silat, dan ekstrakurikuler sepaktakraw itu sendiri. 

Kegiatan ekstrakurikuler yang di laksanakan ini termasuk kegiatan yang 

wajib di ikuti oleh setiap siswa. 

Menurut Godam dalam skripsi Prayogo Nanang Eriyanto (2013). 

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan salah satu bentuk kegiatan 

pengembangan diri yang diadakan disetiap institusi pendidikan. Jenis-

jenis ektrakurikuler yang diadakan di institusi pendidikan pada 

umumnya yaitu:  

1) Ektrakurikuler olahraga, antara lain: sepak bola, bola basket, 

bolavoli, futsal, tenis meja, bulutangkis, sepaktakraw,  renang. 

2) Ekstrakurikuler seni bela diri, yaitu meliputi: karate, silat, tae 

kwon do, gulat, tarung drajat, kempo, wushu 

3) Ekstrakurikuler seni musik, yang meliputi: band,  paduan suara, 

orchestra, drumband (marchingband), nasyid, qosidah. 

4) Ekstrakurikuler seni tari dan peran, diantaranya: cheerleader, 

modern dance/tari modern, tarian tradisional, teater. 

5) Ekstrakurikuler seni media, yang meliputi: jurnalistik, majalah 

dinding (mading), radio komunikasi, fotografi, sinematografi. 

6) Esktrakurikuler lain, diantaranya: komputer, otomotif/bengkel, 

Palang Merah Remaja (PMR), pramuka, Karya Ilmiah Remaja 

(KIR). 

Ruang lingkup pengembangan diri menurut Peraturan Menteri 

Pendidikan Nomor 22 tentang standar isi, di dalamnya antara lain memuat 

struktur kurikulum yang merupakan pola dan susunan program pendidikan 

di sekolah. Program pendidikan pada semua jenjang dan jalur pendidikan  
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terdiri dari tiga kelompok, yakni: kelompok Mata Pelajaran, Kelompok  

Muatan Lokal, dan Kelompok Pengembangan diri. Kelompok 

pengembangan diri mencakup di dalamnya: 1. Bimbingan dan konseling, 

dan 2. Kegiatan Ekstrakurikuler. 

Menurut Kepala Pusat Kurikulum Badan Penelitian dan 

Pengembangan Depdiknas yang peneliti kutip dari skripsi Khairul Ahfan 

(2010). Kegiatan Ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan di luar mata 

pelajaran untuk membantu pengembangan siswa sesuai dengan kebutuhan, 

potensi, bakat, dan minat mereka melalui kegiatan yang secara khusus di 

selenggarakan oleh pendidik dan atau tenaga kependidikan yang 

berkemampuan dan berkewenangan di sekolah. 

Menurut mamat Supriatna (2010: 1) Visi kegiatan ekstrakurikuler 

adalah berkembangnya potensi, bakat dan minat secara optimal, serta 

tumbuhnya kemandirian dan kebahagiaan peserta didik yang berguna 

untuk diri sendiri, keluarga dan masyarakat. Misi ekstrakurikuler 

yaitu: (1) menyediakan sejumlah kegiatan yang dapat dipilih oleh 

peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat 

mereka; dan (2) menyelenggarakan kegiatan yang memberikan 

kesempatan peserta didik mengekspresikan diri secara bebas melalui 

kegiatan mandiri dan atau kelompok. 

B. Penelitian yang relevan 

Penelitian yang relavan dibutuhkan dalam mendukung kajian teriotik 

yang dikemukakan, sehingga dapat dipergunakan sebagai landasan untuk 

kajian hipotesis. Beberapa peneliti telah dilakukan oleh mahasiswa yang 

mempunyai kajian terhadap masalah yang peneliti tulis dalam cabang 

sepaktakraw, diantaranya adalah: 

1. Penelitian yang di lakukan oleh Tommy Farid Rosyadhi (2013), berjudul 

Tingkat keterampilan bermain sepaktakraw pada Persatuan 
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Sepaktakraw Indonesia (PSTI) Jangkar di Kabupaten Temanggung. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keterampilan bermain 

sepaktakraw pada persatuan Sepaktakraw Indonesia (PSTI) Jangkar di 

Kabupaten Temanggung.  Teknik pengumpulan data dengan metode 

survei serta melakukan tes dan pengukuran. Instrumen yang digunakan 

untuk pengumpulan data adalah tes keterampilan bermain sepak takraw 

buatan Husni Thamrin 2008. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 

23 siswa yang mengikuti tes keterampilan bermain sepaktakraw terbagi 

atas: kategori ”Baik” sebanyak 9 siswa atau sebesar 39,1 %, kategori 

”Sedang” sebanyak 12 siswa atau sebesar 52,2 %, dan kategori 

”Kurang” sebanyak 2 siswa atau sebesar 8,7 %. Secara keseluruhan 

dapat disimpulkan bahwa keterampilan bermain sepaktakraw pada 

Persatuan Sepaktakraw Indonesia (PSTI) Jangkar di Kabupaten 

Temanggung masuk dalam kategori “Sedang”. 

2. Sedangkan penelitian yang sejenis dengan masalah dalam penelitian 

yang dilakukan penulis adalah penelitian yang dilakukan oleh Ari Purwo 

Harmoko (2010), berjudul Tingkat Keterampilan Bermain Sepak 

Takraw Siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri Pangempon Kecamatan 

Sruweng Kabupaten Kebumen. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui tingkat keterampilan bermain  sepaktakraw siswa kelas V 

Sekolah Dasar Negeri Pangempon Kecamatan Sruweng Kabupaten 

Kebumen pada semester genap tahun ajaran 2009/2010. Populasi 

penelitian adalah siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri Pangempon 
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Kecamatan Sruweng Kabupaten Kebumen yang mengikuti permainan 

sepaktakraw pada semester genap tahun ajaran 2009/2010 sebanyak 28 

siswa dan semuanya dijadikan subyek penelitian. Teknik pengumpulan 

data menggunakan metode survay  dan teknik tes yang digunakan adalah 

tes baku keterampilan bermain sepaktakraw buatan M. Husni Thamrin, 

dkk (1995) yang terdiri dari: (a) sepakmula, (b) sepaksila, (c) sepakkuda, 

(d) heading dan (e) smash. Tes ini merupakan battery tes yang telah 

memiliki tingkat validitas tes yaitu sepakmula: 0,616, sepaksila: 0,700, 

sepakkuda: 0,654, heading: 0,666 dan smash: 0,542. Uji kesahihan tes 

rangkaian 0,823, Uji keterandalan 0,834. Hasil Penelitian ini 

menunjukan bahwa dari 28 siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 

Pangempon Kecamatan Sruweng Kabupaten Kebumen pada semester 

genap tahun ajaran 2009/2010  yang menjadi subyek penelitian penulis 

terdapat 1 orang atau  3,57% mendapatkan kategori “Sangat Baik”, 2 

orang atau 7,14 % mendapatkan kategori “Baik”, 6 orang atau 21,43 % 

mendapatkan kategori “Sedang”, 16 orang atau 57,14 % mendapatkan 

kategori “Kurang”,3 orang atau 10,72 % mendapatkan kategori “Sangat 

Kurang“. Dengan demikian tingkat keterampilan bermain Sepaktakraw 

siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri Pangempon Kecamatan Sruweng 

Kabupaten Kebumen berkategori “Kurang”. 

C. Kerangka berpikir   

Berdasarkan kajian teoritik di atas bahwa untuk dapat bermain 

sepaktakraw yang baik, seseorang dituntut untuk mempunyai kemampuan 
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atau keterampilan dalam bermain sepaktakraw. Menurut Amung dan Yudha 

(2000: 20), menyatakan bahwa kemampuan gerak dasar merupakan 

kemampuan yang biasa siswa lakukan guna meningkatkan kualitas hidup. 

Dari pendapat di atas jelas bahwa kemampuan dasar itu timbul dari 

dalam diri individu atau dari luar diri individu, perlu diadakan pengkajian 

lebih dalam mengenai hal yang mendasari individu untuk memilih suatu 

aktivitas. Sepaktakraw merupakan salah satu olahraga permainan yang 

sedikit orang dapat melakukannya. Dan peran seorang pembina memiliki 

tugas yang harus dilaksanakan yaitu melakukan pembinaan, pelatihan serta 

menyalurkan bakat dari anggotanya. 

Pelaksanaan evaluasi dalam sebuah pembelajaran perlu dilakukan guna 

mengetahui seberapa jauh materi atau bakat yang sudah di miliiki oleh 

anggotanya. Hal ini sangatlah berguna bagi pembina untuk menentukan 

tindakan yang harus dilakukan dengan bertolak dari hasil evaluasi yang 

telah dilakukan. Tes kemampuan dasar bermain sepaktakraw yang 

dilakukan terhadap SDN Bhayangkara merupakan salah satu upaya yang 

dilakukan pembina atau guru untuk mengetahui kemampuan anggota club 

khususnya kemampuan dalam menguasai teknik dasar Sepaktakraw. 

Dengan teridentifikasi dari tingkat kemampuan diharapkan dapat dijadikan 

cermin bagi pembelajaran dan pembinaan selanjutnya agar dapat 

meningkatkan prestasi sepaktakraw khususnya untuk SDN Bhayangkara 

umumya serta berhasil dalam mencapai tujuan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan seberapa jauh tingkat 

kemampuan teknik dasar sepaktakraw siswa Sekolah Dasar Negeri 

Bhayangkara Kota Yogyakarta. Jenis penelitian ini merupakan penelitan 

deskriptif  kuantitatif dengan satu variabel tanpa membuat perbandingan atau 

menghubungkan dengan variabel lainnya. Variabel tersebut adalah kemampuan 

dasar bermain sepaktakraw. 

B. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Definisi operasional variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

tingkat kemampuan dasar bermain sepaktakraw artinya kemampuan atau bakat 

yang dimiliki seseorang atau siswa sejak lahir yang di dapat atau diasah dan 

dikembangkan sejalan dengan pertumbuhannya dalam bermain sepaktakraw. 

Tes ini menggunakan tes kemampuan bermain sepaktakraw buatan Husni 

Thamrin 1995. 

C. Subjek Penelitian 

Mencari Sekolah Dasar yang menyelenggarakan ekstrakurikuler 

sepaktakraw di Yogyakarta bukanlah semudah itu menemukannya. Sehingga 

dalam penelitian ini, peneliti menggunakan subjek sebanyak 35 siswa 

ekstrakurikuler sepaktakraw Sekolah Dasar Negeri Bhayangkara Yogyakarta.  
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D. Instrumen Penelitian  

Menurut Sutrisno Hadi (1991: 7), kalau ingin meneliti dan menggunakan 

instrumen apakah itu angket, tes, atau rating scale janganlah terburu-buru 

membuat instrumen sendiri. Carilah terlebih dahulu dan gunakan instrumen 

yang sudah ada, kalau perlu dengan beberapa penyesuaian dan jangan lupa 

minta ijin kepada pemiliknya. Sedangkan menurut Sugiyono (2012: 148), 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena 

alam maupun sosial yang diamati. Oleh karena itu, dalam penelitian ini untuk 

mengetahui kemampuan teknik dasar sepaktakraw Sekolah Dasar Negeri 

Bhayangkara instrumen yang digunakan adalah instrumen buatan Husni 

Thamrin tahun 1995. 

Instrumen tes keterampilan bermain sepaktakraw buatan Husni Thamrin 

(1995) digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan teknik dasar 

sepaktakraw siswa Sekolah Dasar Negeri Bhayangkara untuk altet Sekolah 

Dasar. Digunakan instrumen ini dikarenakan tes ini tepat diterapkan untuk 

tingkat pemula dalam artian tidak termasuk pemain PON atau pemain daerah, 

maupun pemain yang termasuk dalam Tim nasional (Husni Thamrin, 1995: 

10). Selain itu, digunakan tes ini karena telah memiliki tingkat validitas sebagai 

berikut: sepak mula 0,616 ; sepak sila 0,700 ; sepak kuda 0,654 ; heading 0,666 

dan smash 0,542 sedangkan angka keterandalan instrumen 0,834 (Husni 

Thamrin, 1995: 22). 
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Adapun bentuk tes dan satuan pengukurannya sebagai berikut: 

1. Tes Sepak Mula 

Tes ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan sepak mula testi. Satuan 

pengukurannya adalah berapa skor yang diperoleh testi dalam 10 kali 

melakukan sepak mula pada tiap percobaan dengan mengarahkan bola ke 

lapangan yang telah ditandai dengan angka (1-5). Skor diambil yang paling 

baik dalam tiga kali percobaan. 

2. Tes Sepak Sila 

Tes ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan sepak sila testi. Satuan 

pengukurannya adalah jumlah frekuensi sepak sila selama 1 menit pada tiap 

percobaan. Skor diambil yang paling banyak dalam tiga kali percobaan. 

3. Tes Sepak Kuda 

Tes ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan sepak kuda testi. Satuan 

pengukurannya adalah jumlah frekuensi sepak kuda selama 1 menit pada tiap 

percobaan. Skor diambil paling banyak dalam tiga kali percobaan. 

4. Tes heading  

Tes ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan heading testi. Satuan 

pengukurannya adalah jumlah frekuensi heading selam 1 menit pada tiap 

percobaan. Skor diambil paling banyak dalam tiga kali percobaan. 

5. Tes Smash 

Tes ini bertujuan untuk mengetahui kkemampuan smash testi. Satuan 

pengukurannya adalah berapa jumlah skor yang di peroleh testi dalam 10 kali 

melakukan smash pada tiap percobaan dengan mengarahkan bola kelapangan 
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yang telah ditandai dengan angka (1-5). Skor diambil paling banyak dalam tiga 

kali percobaan. 

E. Teknik pengumpulan data  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan secara sensus, 

sedangkan teknik pengumpulan datanya menggunakan tes. Menurut Suharsimi 

Arikunto (2012: 67), tes adalah merupakan alat atau prosedur yang digunakan 

untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan 

aturan-aturan yang sudah ditentukan. Artinya setiap anggota populasi diambil 

datanya satu per satu menggunakan tes yang dilaksanakan pada saat jam 

ekstrakurikuler sepaktakraw dengan memberikan petunjuk pelaksanaan tes dan 

melakukan pengawasan. Hal ini untuk mengindari kesalahan dalam 

pengukuran. Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes keterampilan 

bermain sepaktakraw buatan Husni Thamrin, dkk untuk mengukur tingkat 

keterampilan teknik dasar sepaktakraw siswa Sekolah Dasar Negeri 

Bhayangkara. 

F. Teknik Analisa Data 

Teknik analisa data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis 

kuantitatif. Setelah peneliti melakukan tes terhadap semua siswa sepaktakraw 

akan diperoleh data kasar. Langkah-langkah analisis data yang dilakukan 

adalah sebagai berikut: 

1. Hasil data diperoleh dari tiga kali kesempatan saat siswa melakukannya uji 

tes, tiap item tes di ambil hasil yang terbaik. Dari data masing-masing item 

tes tersebut masih merupakan data kasar. 
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2. Data kasar hasil tes satu per satu dikonversikan berdasarkan skor skala tes 

keterampilan bermain sepaktakraw buatan Husni Thamrin tahun 1995 

untuk siswa SD. Bila terdapat data kasar yang tidak berada tepat pada skor 

skala yang sudah ada, maka data yang berada setengah keatas dibulatkan 

mengikuti skor skala yang atas, dan data yang berada kurang dari setengah 

dibulatkan kebawah. 

3. Kemudian langkah berikutnya data dari masing-masing ite tes yang sudah 

menjadi skor T tesebut dijumlahkan. Hasil penjumlahan tersebut 

dikonversikan dengan norma penilaian tes keterampilan bermain 

sepaktakraw untuk menentukan kategori. Norma tes penilaian keterampilan 

sepaktakraw yang digunakan buatan  Husni Thamrin tahun 1995 sebagai 

berikut. 

Tabel 1. Skor Skala tes Penilaian keterampilan bermain sepaktakraw buatan 

Husni Thamrin tahun 1995. 

Skor 

T 

Semula 

(X1) 

Sesila 

(X2) 

Sekuda 

(X3) 

Heading 

(X4) 

Smash 

(X5) 

Skor 

T 

85 - - - - - 85 

84 - - - - - 84 

83 - - 109 88 - 83 

82 40 87 108 88 - 82 

81 - 86 107 87 30 81 

80 39 - 106 86 - 80 

79 - 85 105 83 - 79 

78 38 - 103 83 - 78 

77 - 84 102 82 29 77 

76 37 83 100 80 - 76 

75 - - 99 69 - 75 

74 36 82 97 68 28 74 

73 - 81 95 66 - 73 

72 35 - 93 65 - 72 

71 - 80 89 63 - 71 
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Tabel 1. Lanjutan 

Skor 

T 

Semula 

(X1) 

Sesila 

(X2) 

Sekuda 

(X3) 

Heading 

(X4) 

Smash 

(X5) 

Skor 

T 

70 34 79 88 62 27 70 

69 - - 86 60 - 69 

68 33 78 84 59 - 68 

65 31 74 77 54 24 65 

64 30 72 76 52 23 64 

63 - 71 74 50 - 63 

62 29 68 73 49 22 62 

61 28 67 70 47 21 61 

60 - 65 66 46 - 60 

59 27 63 65 45 20 59 

58 - 61 62 43 19 58 

57 26 59 59 42 - 57 

56 25 56 56 40 18 56 

55 - 53 54 39 - 55 

54 24 51 52 37 - 54 

53 - 47 49 36 17 53 

52 23 46 48 35 - 52 

51 - 43 46 33 16 51 

50 22 41 44 32 - 50 

49 - 38 43 30 15 49 

48 21 37 40 29 - 48 

47 - 35 39 28 14 47 

46 20 33 37 27 13 46 

45 19 31 35 26 - 45 

44 - 30 33 25 12 44 

43 18 27 32 23 11 43 

42 - 26 29 22 - 42 

41 17 25 28 21 10 41 

40 - 24 27 20 - 40 

39 16 22 26 - 9 39 

38 15 21 24 19 - 38 

37 - 20 23 - 8 37 

36 14 18 22 18 - 36 

35 13 17 20 - 7 35 

34 - - - 17 - 34 
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Tabel 1. Lanjutan 

Skor 

T 

Semula 

(X1) 

Sesila 

(X2) 

Sekuda 

(X3) 

Heading 

(X4) 

Smash 

(X5) 

Skor 

T 

33 - 16 19 - - 33 

32 12 - 18 16 6 32 

31 - 15 - - - 31 

30 - - 17 - - 30 

29 - 14 - 15 - 29 

28 11 - 16 - 5 28 

27 - 13 - 14 - 27 

26 - - 15 - - 26 

25 - 12 14 13 - 25 

24 - - - - - 24 

23 10 11 13 12 4 23 

22 - 10 - - - 22 

21 - - 12 - - 21 

20 - 9 11 11 - 20 

19 9 - - - 3 19 

18 - 8 10 10 - 18 

17 8 - - - 2 17 

16 - - - - - 16 

 

Keterangan : 

Semula (X1) = Sepak mula 

Sesila (X2) = Sepak sila, dalam 1 menit 

Sekuda (X3) = Sepak Kuda, dalam 1 menit 

Heading (X4) = Heading, dalam 1 menit  

Smash (X5) = Smash 

Tabel 2. Norma Penilaian keterampilan sepaktakraw 

Ketegori Kode Skor Baku 

Baik sekali A 325 ke atas 

Baik B 275 sd 324 

Sedang C 225 sd 274 

Kurang D 175 sd 224 

Sangat kurang E     174 ke bawah 
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1. Setelah kategori dari masing-masing subjek atau testee diperoleh, maka 

dihitung dengan rumus: 

 

Keterangan: 

P : Persentase 

f : frekuensi dalam satu kategori 

N : Jumlah testee 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Lokasi 

Lokasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah lapangan 

sepaktakraw Sekolah Dasar Negeri Bhayangkara kota Yogyakarta. Lokasi 

ini cukup mudah dijangkau karena terletak di daerah Lempunyangan. 

Selain itu lokasi ini terletak di Jl. Kemakmuran No.5 dan berdekatan 

dengan kampus AA YKPN. 

Sekolah Dasar Negeri Bhayangkara ini hanya mempunyai 1 

lapangan khusus sepaktakraw, sehingga lapangan ini tidak dapat 

digunakan untuk bermain bulu tangkis meskipun bentuk dan karakteristik 

lapangan yang sama. Lapangan ini terletak di luar ruangan atau outdoor, 

sehingga dalam pemakaian lapangan atau pelaksanaan latihan tergantung 

dengan cuaca. Sedangkan bola yang dimiliki oleh Sekolah Dasar 

Bhayangkara hanya 10 buah, hal ini dapat dikatakan cukup  dengan 

melihat atau pertimbangan jumlah siswa yang mengikuti latihan. Akan 

tetapi, pelaksanaan program latihan akan lebih baik dan efektif apabila 

jumlah bola menyesuaikan dengan jumlah siswa yang ada. Hal ini 

diharapkan supaya setiap siswa dapat menguasai 1 bola tanpa bergiliran 

dengan teman yang lain. Penelitian dilakukan pada bulan April sampai 

dengan Mei tahun 2013. 

B. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah Siswa Sekolah Dasar Bhayangkara 

yang berjumlahkan 35 Siswa. Ekstrakurikuler sepaktakraw ini dapat 
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dikatakan masih baru karena berdiri tahun 2005. Latihan yang dilakukan 

hanya bermain (game) dan drill terhadap siswa yang baru berlatih. Sejak 

berdirinya ekstrakurikuler ini tidak ada latihan yang berkelanjutan bagi 

siswa yang terlatih, akan tetapi siswa yang sudah lama berlatihan terutama 

yang sudah menginjak kelas VI terbentur dengan ujian. Sehinggga banyak 

dari siswa yang ikut latihan ini hanya kelas IV dan V. Maka tidak menutup 

kemungkinan mereka berlatih hanya mengisi waktu luang atau karena di 

sekolahan ini di wajiban mengikuti ekstrakurikuler. Yang di domisili para 

siswa memilih ekstrakurikuler sepaktakraw. Sebetulnya di Sekolah Dasar 

Negeri Bhayangkara beragam ekstra yaitu ektrakurikuler pencak silat dan 

Musik. Adapun perincian selengkapnya disajikan seperti tebel. 

Tabel 3. Data Siswa berdasarkan Pendidikan 

No. Pendidikan Frekuensi 

1 SD kelas IV 16 

2 SD Kelas V 19 

Jumlah 35 

 

Dan dari subjek penelitian yang berjumlah 35 siswa ini pun tidak 

semuanya mempunyai kesamaan dalam berlatih. Ada beberapa siswa yang 

sudah berlatih dari 1,5 tahun dan ada juga yang sudah berlatih hanya 

beberapa bulan saja atau baru bergabung dengan ekstrakurikuler 

sepaktakraw. Adapun perincian selengkapnya disajikan separti tabel. 
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Tabel 4. Data siswa berdasarkan lama latihan  

No. Lama Latihan Frekuensi Presentase 

1 Kurang dari 1 tahun 26 
74,286% 

2 1 tahun 6 
17,143% 

3 1,5 tahun 3 
8,571% 

Jumlah 35 
100% 

 

C. Data Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif, sehingga 

keadaan objek akan digambarkan sesuai dengan data yang diperoleh. 

Penelitian tentang tingkat kemampuan dasar bermain sepaktakraw Siswa 

Sekolah Dasar Negeri Bhayangkara Yogyakarta yang mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler sepaktakraw akan mendeskripsikan mengenai keadaan 

tingkat kemampuan dasar bermain sepaktakraw. Deskripsi data penelitian 

menyajikan nilai maksimum, nilai minimum, mean (rerata), standar 

deviasi, median dan modus. Selanjutnya data dimaknai dengan 

memasukan data ke dalam norma kategori yang di tentukan pada bab 

selanjutnya, menjadi 5 ketegori yaitu kategori sangat kurang, kurang, 

sedang, baik, dan baik sekali. 
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Tabel 5. Data hasil Tes Kemampuan bermain sepaktakraw Siswa Sekolah 

Dasar Negeri Bhayangkara Yogyakrata. 

Sbj 

Sepak 

Mula 

Sepak 

Sila 

Sepak 

Kuda Heading Smash 

∑ TS Ktgr S TS S TS S TS S TS S TS 

1 21 48 19 36 26 39 16 32 14 47 202 Kurang 

2 19 45 26 42 27 40 24 44 14 47 218 Kurang 

3 22 50 29 44 29 42 17 34 19 58 228 Sedang 

4 23 52 27 43 43 49 28 47 24 65 256 Sedang 

5 20 46 34 47 49 53 26 46 18 56 248 Sedang 

6 17 41 25 41 29 42 30 49 29 77 250 Sedang 

7 23 52 33 46 27 40 24 44 17 53 235 Sedang 

8 23 52 27 43 42 49 27 46 14 47 237 Sedang 

9 21 48 26 42 22 36 18 36 18 56 218 Kurang 

10 13 35 22 39 18 32 16 32 17 53 191 Kurang 

11 10 23 26 42 25 39 13 25 17 53 182 Kurang 

12 20 46 19 36 24 38 19 38 18 56 214 Kurang 

13 19 45 9 20 10 18 11 23 15 49 155 Sangat Kurang 

14 17 41 16 33 12 21 16 32 20 59 186 Kurang 

15 20 46 10 22 18 32 17 34 16 51 185 Kurang 

16 19 45 27 43 44 50 24 44 23 64 246 Sedang 

17 20 46 23 40 25 39 21 41 20 59 225 Sedang 

18 22 50 32 45 54 55 24 44 16 51 245 Sedang 

19 18 43 30 44 33 44 29 48 13 46 225 Sedang 

20 17 41 15 31 26 39 23 43 15 49 203 Kurang 

21 21 48 19 37 24 38 22 42 15 49 214 Kurang 

22 24 54 33 46 33 44 23 43 18 56 243 Sedang 

23 18 43 20 48 20 35 24 44 16 51 221 Kurang 

24 17 41 37 49 70 61 27 46 22 62 259 Sedang 

25 20 46 38 47 52 54 31 50 19 58 255 Sedang 

26 20 46 30 44 33 44 24 44 16 51 229 Sedang 

27 20 46 32 45 33 44 26 46 13 46 227 Sedang 

28 19 45 33 46 40 48 32 50 18 56 245 Sedang 

29 19 45 22 39 39 47 26 46 15 49 226 Sedang 

30 21 48 18 36 27 40 25 44 16 51 219 Kurang 

31 15 38 16 33 24 38 18 36 15 49 194 Kurang 

32 19 45 22 39 38 46 19 38 17 53 221 Kurang 

33 17 41 22 39 33 44 23 43 17 53 220 Kurang 

34 20 46 22 39 38 46 33 51 18 56 238 Sedang 

35 16 39 32 45 22 36 21 41 16 51 212 Kurang 
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1. Hasil Penelitian Tingkat Kemampuan Dasar Bermain Sepaktakraw 

Siswa Sekolah Dasar Negeri Bhayangkara Yogyakarta yang Mengikuti 

Kegiatan Ekstrakurikuler Sepaktakraw. 

 

Hasil penelitian memperoleh nilai maksimum = 259, nilai 

minimum = 155, rerata (mean)= 222,057, standar deviasi = 23,59, median 

= 225 , modus = 225 dan 221. Selanjutnya data disusun dalam distribusi 

frekuensi berdasarkan norma baku dari Husni Thamrin (1995: 19), yang 

terbagi menjadi lima kategori yaitu sangat kurang, kurang, sedang, baik, 

dan baik sekali. Tabel berikut merupakan distribusi frekuensi tingkat 

kemampuan dasar bermain sepaktakraw siswa Sekolah Dasar Negeri 

Bhayangkara Kota Yogyakarta yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 

sepaktakraw. 

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Data Tingkat Kemampuan Dasar  

Bermain Sepaktakraw Siswa Sekolah Dasar Negeri 

Bhayangkara Yogyakarta yang Mengikuti Kegiatan 

Ekstrakurikuler Sepaktakraw 

Kategori Score Frekuensi Persentase 

Sangat Baik 325 - keatas 0 0 % 

Baik 275 - 324 0 0 % 

Sedang 225 - 274 18 51,43 % 

Kurang 175 - 224 16 45,71 % 

Sangat Kurang 174 - kebawah 1 2,86 % 

Total - 35 100 % 

 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh bahwa sebanyak 1 siswa atau 

(2,86%) mempunyai kemampuan dasar bermain sepaktakraw sangat 

kurang, 16 siswa (45,71%) mempunyai kemampuan dasar bermain 

sepaktakraw kurang, 18 siswa atau (51,43%) mempunyai kemampuan 

dasar bermain sepaktakraw sedang, 0 siswa atau (0%) mempunyai 
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kemampuan dasar bermain sepaktakraw baik, dan 0 siswa atau (0%) 

mempunyai kemampuan dasar bermain sepaktakraw baik sekali.  

D. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa kemampuan 

bermain sepaktakraw Siswa Sekolah Dasar Negeri Bhayangkara yang 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sepaktakraw yang diikuti 35 siswa dan 

dilakukan dengan pengumpulan data melalui beberapa tes keterampilan 

bermain sepaktakraw untuk tingkat pemula, yaitu sepak mula, sepak sila, 

sepak kuda, heading, dan smash terdapat ketegori 0 siswa atau 0% 

mendapatkan kategori “Sangat Baik“, 0 siswa atau 0% mendapatkan 

kategori “Baik”, 18 siswa atau 51,43% mendapatkan ketegori “Sedang”, 

16 siswa atau 45,71% mendapatkan ketegori “Kurang” dan 1 siswa atau 

2,86% mendapatkan ketegori “Kurang Baik”. Hal ini memberikan 

gambaran bahwa sebagian besar Siswa yang mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler sepaktakraw di SD Negeri Bhayangkara memiliki tingkat 

kemampuan bermain sepaktakraw berkategorikan “Sedang”. 

Lamanya latihan siswa sangat mempengaruhi tingkat keterampilan 

bermain sepaktakraw. Semakin lama berlatih, maka akan semakin baik 

juga tingkat bermain sepaktakraw. Akan tetapi, tidak semua siswa yang 

lama berlatih mempunyai tingkat kemampuan bermain sepaktakraw yang 

baik. tingkat kemampuan bermain sepaktakraw siswa dapat ditingkatkan 

dengan usaha keras dan intensitas latihan yang lebih lama. Hal ini sangat 

berkaitan dengan intensitas latihan yang diberikan kepada siswa. Apabila 
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semakin tinggi intensitas latihannya, maka akan semakin baik pula hasil 

atau dampak dari latihan tersebut. Dan apabila semakin rendah intensitas 

latihannya, maka akan semakin buruk pula hasil atau dampak dari latihan 

tersebut dan bahkan sama sekali tidak ada peningkatan hasil latihan yang 

diberikan terhadap tingkat kemampuan bermain sepaktakraw. 

Tingkat kemampuan bermain sepaktakraw Siswa Sekolah Dasar 

Negeri Bhayangkara sangat mungkin ditingkatkan dengan cara 

meningkatkan kemampuan tes yang memiliki. Meskipun dari tes yang 

diberikan siswa tidak sepenuhnya mendapat skor yang tinggi, namun ada 

hasil tes yang cukup tinggi. Sehingga dari tes yang mendapat skor tinggi 

tersebut dapat menutup kekurangan dari hasil tes lain yang mendapatkan 

skor rendah. Hal tersebut dapat dilakukan dengan latihan yang rutin dan 

terarah serta meningkatkan frekuensi bertanding, sehingga dapat melihat 

dan mengukur kemampuan bermain sepaktakraw secara keseluruhan. Dan 

apabila dilihat dari item tes, hasil tersebut dapat digunakan sebagai acuan 

bagi pelatih untuk dapat meningkatkan atau mengembangkan bakat dan 

kemampuan siswa. Serta dalam menyusun program latihan, pelatih harus 

menyesuaikan atau menyeimbangkan porsi latihan dari item tes. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa hasil penelitian menunjukkan dari 35 siswa yang 

mengikuti tes kemampuan dasar bermain sepaktakraw terbagi atas: 

kategori “Baik Sekali” dan “Baik” tidak ada, kategori “Sedang” sebanyak 

18 siswa atau sebesar 51,43%, kategori “Kurang” sebanyak 16 siswa atau 

sebesar 45,71%, dan kategori “Sangat Kurang” sebanyak 1 siswa atau 

sebesar 2,86%. Sehingga sebagian besar kemampuan dasar bermain 

sepaktakraw Siswa Sekolah Dasar Negeri Bhayangkara Yogyakarta yang 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sepaktakraw masuk dalam kategori 

“Sedang”. 

B. Implikasi 

Implikasi penelitian ini adalah dengan diketahuinya ketegori tingkat 

kemampuan  bermain sepaktakraw, maka pihak sekolah melalui 

pembinaan ektrakurikuler sepaktakraw dapat menganalisis dan 

menggunakan hasil penelitian ini sebagai dasar evaluasai untuk perbaikan 

kualitas kemampuan bermain sepaktakraw siswa Sekolah Dasar Negeri 

Bhayangkara dikemudian hari. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan dengan seksama, tetapi masih ada 

keterbatasan dan kelemahan, antara lain: 
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1. Peneliti tidak melakukan pengecekan  terlebih dahulu tingkat 

kemampuan olahraga yang dimiliki siswa. Pada hal ini sangat penting, 

misalnya ada siswa yang telah memiliki dasar-dasar sepak bola yang 

baik. Karena ini sangat berpengaruh besar bila dibandingkan dengan 

siswa yang sama sekali tidak bisa sepak bola. 

2. Waktu yang diberikan saat melakukan tes kurang efektif, ini 

dikarenakan ekstrakurikuler sepaktakraw dilaksanakan pada pagi hari 

yaitu pada jam 07.00 - 09.15 WIB antara kelas IV dan V di laksanakan 

bergantian. Jadi setiap kelas hanya memperoleh waktu latihan hanya 

satu jam. 

D. Saran 

Dari hasil penelitian ini, peneliti mengemukakan beberapa saran 

diantaranya : 

1. Bagi Guru atau Pelatih  

a. Pelatih melakukan pengetesan teknik dasar setiap kali latihan 

selama satu menit. 

b. Pelatih menyelenggarakan pertandingan sepaktakraw  antar 

sekolah supaya siswa lebih semangat dalam mengikuti 

ektrakurikuler sepaktakraw. 

2. Bagi siswa 

a. Siswa diharapkan mengikuti kegiatan sepaktakraw di club pada 

jam luar ekstrakurikuler. 
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b. Siswa diharapkan membuat daftar latihan teknik dasar sepaktakraw 

yang di lakukan di rumah dan di kumpulkan setiap latihan di 

lakukan. 

c. Bagi siswa yang selama latihan tidak ada peningkatan, di harapkan 

agar siswa ikut ekstrakurikuler yang lain. 

3. Bagi sekolah 

Pihak sekolah diharapakan melengkapi sarana dan prasarana 

seperti; bola, net dan garis dalam lapangan sepaktakraw sehingga  

mampu meningkatkan prestasi yang lebih baik.   
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Lampiran 7 

PETUNJUK PELAKSANAAN TES KEMAMPUAN 

BERMAIN SEPAKTAKRAW 

 

Ketentuan Umum: 

1. Pelaksanaan tes harus urut sesuai dengan urutan item tes. 

2. Ukuran lapangan dan bola yang digunakan sesuai dengan peraturan yang 

berlaku. 

3. Sebelum melakukan tes, tidak diadakan percobaan. 

4. Sebelum melakukan tes, testee melakukan pemanasan sendiri selama 5 menit. 

5. Testee harus memakai sepatu dan berpakaian olahraga. 

A. Tes Sepak Mula 

1. Tujuan: service untuk memulai permainan. 

2. Perlengkapan: bola takraw, lapangan yang sudah ditandai dengan nilai, 

alat tulis menulis, dan net. 

3. Petugas: penghitung frekuensi sepak mula testee dan pencatat hasil. 

4. Petunjuk Pelaksanaan Tes: 

a. Sepak mula dilakukan di dalam lingkaran service dengan berdiri pada 

salah satu kaki di dalam garis lingkaran. 

b. Aba-aba “mulai” dengan melemparkan bola sendiri testee melakukan 

sepak mula diarahkan ke lapangan yang telah ditandai dengan angka 

(nilai), angka 1 nilai terendah dan angka 5 nilai tertinggi. 
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Lampiran 7 (lanjutan) 

c. Setiap testee melakukan sepak mula dalam 3 kali percobaan, setiap 

percobaan dengan frekuensi 10 kali. Waktu istirahat testee adalah saat 

menunggu giliran melakukan sepak mula pada percobaan berikutnya. 

d. Skor terakhir yang dicatat adalah jumlah angka yang diperoleh dalam 

10 kali tiap kesempatan. 

 

Gambar 1. Lapangan Sepaktakraw yang Ditandai Angka 

Sumber: M. Husni Thamrin (1995: 27) 

B. Tes Sepak Sila 

1. Tujuan: memainkan bola dengan menggunakan kaki bagian dalam untuk 

menerima, mengumpan serta menyelamatkan bola dari serangan lawan. 

2. Perlengkapan: bola takraw, stop watch, alat tulis menulis, dan lapangan. 

3. Petugas: menghitung frekuensi sepak sila yang dilakukan testee, pencatat 

hasil, dan penghitung waktu. 

4. Petunjuk Pelaksanaan Tes: 

a. Sepak sila dilakukan pada tempat yang telah ditentukan. 
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Lampiran 7 (lanjutan) 

b. Aba-aba “mulai” testee melakukan sepak sila, petugas mulai 

menghidupkan stop watch serta menghitung frekuensi sepak sila 

testee. 

c. Sepak sila dihitung setelah sepakan bola pertama (sepakan pertama 

tidak dihitung). 

d. Jika bola jatuh dan waktu masih ada, testee boleh melakukan sepak sila 

lagi dan hitungan dilanjutkan lagi setelah sepakan pertama. 

e. Aba-aba “berhenti”, stop watch dimatikan dan testee menghentikan 

sepak sila. 

f. Setiap testee melakukan sepak sila dalam 3 kali percobaan, setiap 

percobaan dengan waktu 1 menit. Waktu istirahat testee adalah saat 

menunggu percobaan berikutnya. 

g. Skor yang dicatat adalah jumlah frekuensi sepak sila dalam 1 menit 

pada tiap percobaan. 

 

Gambar 2. Sepak Sila 

Sumber: M. Husni Thamrin (1995: 28) 
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Lampiran 7 (lanjutan) 

C. Tes Sepak Kuda 

1. Tujuan: memainkan bola dengan menggunakan punggung kaki untuk bola 

yang datangnya rendah dan kencang, menyelamatkan bola dari serangan 

lawan, mengawal dan menguasai bola. 

2. Perlengkapan: bola takraw, stop watch, alat tulis menulis, dan lapangan. 

3. Petugas: menghitung frekuensi sepak kuda yang dilakukan testee, pencatat 

hasil, dan penghitung waktu. 

4. Petunjuk Pelaksanaan Tes: 

a. Sepak kuda dilakukan pada tempat yang telah ditentukan. 

b. Aba-aba “mulai” testee melakukan sepak kuda, petugas mulai 

menghidupkan stop watch serta menghitung frekuensi sepak kuda 

testee. 

c. Sepak kuda dihitung setelah sepakan bola pertama (sepakan pertama 

tidak dihitung). 

d. Jika bola jatuh dan waktu masih ada, testee boleh melakukan sepak 

kuda lagi dan hitungan dilanjutkan lagi setelah sepakan pertama. 

e. Aba-aba “berhenti”, stop watch dimatikan dan testee menghentikan 

sepak kuda. 

f. Setiap testee melakukan sepak kuda dalam 3 kali percobaan, setiap 

percobaan dengan waktu 1 menit. Waktu istirahat testee adalah saat 

menunggu percobaan berikutnya. 
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Lampiran 7 (lanjutan) 

g. Skor yang dicatat adalah jumlah frekuensi sepak kuda dalam 1 menit 

pada tiap percobaan. 

 

 

Gambar 3. Sepak Kuda 

Sumber: M. Husni Thamrin (1995: 29) 

D. Tes Heading 

1. Tujuan: memainkan bola dengan menggunakan kepala, menyelamatkan 

bola dari serangan lawan, mengumpan kepada teman serta menyerang. 

2. Perlengkapan: bola takraw, stop watch, alat tulis menulis, dan lapangan. 

3. Petugas: menghitung frekuensi sepak sila yang dilakukan testee, pencatat 

hasil, dan penghitung waktu. 

4. Petunjuk Pelaksanaan Tes: 

a. Heading dilakukan pada tempat yang telah ditentukan. 

b. Aba-aba “mulai” testee melakukan heading, petugas mulai 

menghidupkan stop watch serta menghitung frekuensi heading testee. 

c. Heading dihitung setelah pantulan bola pertama (pantulan pertama 

tidak dihitung). 
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Lampiran 7 (lanjutan) 

d. Jika bola jatuh dan waktu masih ada, testee boleh melakukan heading 

lagi dan hitungan dilanjutkan lagi setelah pantulan bola pertama. 

e. Aba-aba “berhenti”, stop watch dimatikan dan testee menghentikan 

heading. 

f. Setiap testee melakukan heading dalam 3 kali percobaan, setiap 

percobaan dengan waktu 1 menit. Waktu istirahat testee adalah saat 

menunggu percobaan berikutnya. 

g. Skor yang dicatat adalah jumlah frekuensi heading dalam 1 menit pada 

tiap percobaan. 

 

Gambar 4. Heading 

Sumber: M. Husni Thamrin (1995: 30) 

E. Tes Smash 

1. Tujuan: menyerang lawan. 

2. Perlengkapan: bola takraw, alat tulis menulis, lapangan yang sudah 

ditandai dengan nilai (angka), dan net. 
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Lampiran 7 (lanjutan) 

3. Petugas: menghitung frekuensi smash testee dan mencatat hasil. 

4. Petunjuk pelaksanaan tes: 

a. Smash dilakukan di depan net. 

b. Testee berada ditengah-tengah lapangan. 

c. Bola dilemparkan atau dilambungkan sendiri oleh testee setelah aba-

aba “mulai”. 

d. Smash diarahkan kelapangan yang telah ditandai dengan angka-angka 

(nilai). 

e. Saat melakukan smash kedua kaki harus lepas dari lantai. 

f. Setiap testee melakukan smash 10 kali kesempatan dalam 3 kali 

percobaan. Waktu istirahat testee adalah saat menunggu giliran 

melakukan smash pada percobaan berikutnya. 

g. Skor yang dicatat adalah jumlah nilai yang diperoleh dalam 10 kali 

kesempatan melakukan smash pada tiap kali percobaan. 

 

Gambar 5. Smash 

Sumber: M. Husni Thamrin (1995: 31)  
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Lampiran 8 

LAPANGAN DAN BOLA SEPAKTAKRAW 

 

A. Ukuran Lapangan 

1. Lapangan empat persegi panjang dengan ukuran 13,40 x 6,10 meter. 

2. Apabila permainan ini dilakukan di dalam ruangan, tinggi loteng atau atap 

minimal 8 meter dari lantai. 

3. Keempat sisi lapangan harus bebas dari hambatan sekurang-kurangnya 3 

meter. 

4. Garis tepi ditandai dengan cat, yang lebarnya 4 cm diukur dari tepi luar. 

5. Titik pusat lingkaran tengah sebagai tempat sepak mula, berjarak: 

a. 4,25 meter dari garis tengah lapangan (di bawah net). 

b. 2,45 meter dari garis belakang (dari pinggir sebelah luar). 

c. 3,05 meter dari garis samping (dari pinggir sebelah luar). 

d. Radius lingkaran 30 cm yang diukur dari pinggiran sebelah dalam. 

6. Garis seperempat lingkaran di kedua ujung net (tempat apit) dengan   

ukuran radius 90 cm, diukur dari pinggiran sebelah dalam. 

 

Gambar 6. Lapangan Sepaktakraw 

Sumber: Ratinus Darwis dan Penghulu Basa (1992: 8) 
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Lampiran 8 (lanjutan) 

B. Tiang 

1. Tinggi net putra 1,55 meter di pinggir dan minimal 1,52 meter di tengah. 

2. Tinggi net putri 1,45 meter di pinggir dan minimal 1,42 meter di tengah. 

3. Kedudukan tiang 30 cm dari garis pinggir. 

C. Net 

1. Net terbuat dari tali, benang atau nylon yang lubangnya berukuran 5 cm. 

2. Panjang net tidak lebih dari 6,11 meter dan lebar 70 cm. 

3. Kedua ujung net ditandai dengan pita ukuran 5 cm, ditarik dan diikatkan 

pada tiang. 

 

Gambar 7. Tiang dan Net 

Sumber: M. Husni Thamrin (1995: 44) 

D. Bola 

1. Bola berbentuk bulat, dibuat dari rotan atau plastik (synthetic fibre). 

2. Berat bola antara 170-180 gram untuk putra dan 150-160 gram untuk putri. 

3. Lingkaran keliling bola 42-44 cm untuk putra dan 43-45 cm untuk putri 

terdiri dari 9-11 anyaman dan mempunyai 12 lubang. 
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Lampiran 9 

SKOR SKALA TES PENILAIAN KETERAMPILAN SEPAKTAKRAW 

BUATAN HUSNI THAMRIN TAHUN 1995 

 

 

Tabel 1. Skor Skala tes Penilaian keterampilan bermain sepaktakraw buatan 

Husni Thamrin tahun 1995. 

 

Skor 

T 

Semula 

(X1) 

Sesila 

(X2) 

Sekuda 

(X3) 

Heading 

(X4) 

Smash 

(X5) 

Skor 

T 

85 - - - - - 85 

84 - - - - - 84 

83 - - 109 88 - 83 

82 40 87 108 88 - 82 

81 - 86 107 87 30 81 

80 39 - 106 86 - 80 

79 - 85 105 83 - 79 

78 38 - 103 83 - 78 

77 - 84 102 82 29 77 

76 37 83 100 80 - 76 

75 - - 99 69 - 75 

74 36 82 97 68 28 74 

73 - 81 95 66 - 73 

72 35 - 93 65 - 72 

71 - 80 89 63 - 71 

70 34 79 88 62 27 70 

69 - - 86 60 - 69 

68 33 78 84 59 - 68 

67 32 77 80 57 26 67 

66 - 76 79 56 25 66 

65 31 74 77 54 24 65 

64 30 72 76 52 23 64 

63 - 71 74 50 - 63 

62 29 68 73 49 22 62 

61 28 67 70 47 21 61 

60 - 65 66 46 - 60 

59 27 63 65 45 20 59 

58 - 61 62 43 19 58 

57 26 59 59 42 - 57 

56 25 56 56 40 18 56 
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Lampiran 9 (lanjutan) 

Skor 

T 

Semula 

(X1) 

Sesila 

(X2) 

Sekuda 

(X3) 

Heading 

(X4) 

Smash 

(X5) 

Skor 

T 

55 - 53 54 39 - 55 

54 24 51 52 37 - 54 

53 - 47 49 36 17 53 

52 23 46 48 35 - 52 

51 - 43 46 33 16 51 

50 22 41 44 32 - 50 

49 - 38 43 30 15 49 

48 21 37 40 29 - 48 

47 - 35 39 28 14 47 

46 20 33 37 27 13 46 

45 19 31 35 26 - 45 

44 - 30 33 25 12 44 

43 18 27 32 23 11 43 

42 - 26 29 22 - 42 

41 17 25 28 21 10 41 

40 - 24 27 20 - 40 

39 16 22 26 - 9 39 

38 15 21 24 19 - 38 

37 - 20 23 - 8 37 

36 14 18 22 18 - 36 

35 13 17 20 - 7 35 

34 - - - 17 - 34 

33 - 16 19 - - 33 

32 12 - 18 16 6 32 

31 - 15 - - - 31 

30 - - 17 - - 30 

29 - 14 - 15 - 29 

28 11 - 16 - 5 28 

27 - 13 - 14 - 27 

26 - - 15 - - 26 

25 - 12 14 13 - 25 

24 - - - - - 24 

23 10 11 13 12 4 23 

22 - 10 - - - 22 

21 - - 12 - - 21 
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Lampiran 9 (lanjutan) 

Skor 

T 

Semula 

(X1) 

Sesila 

(X2) 

Sekuda 

(X3) 

Heading 

(X4) 

Smash 

(X5) 

Skor 

T 

20 - 9 11 11 - 20 

19 9 - - - 3 19 

18 - 8 10 10 - 18 

17 8 - - - 2 17 

16 - - - - - 16 

 

Keterangan: 

Semula (X1)   = Sepak mula 

Sesila (X2)   = Sepak sila, dalam 1 menit 

Sekuda (X3)  = Sepak Kuda, dalam 1 menit 

Heading (X4)  = Heading, dalam 1 menit  

Smash (X5)  = Smash 
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Lampiran 10 

INDUK DATA KASAR ( PRESTASI TERBAIK ) 

HASIL TES KEMAMPUAN BERMAIN SEPAK TAKRAW 

SISWA SEKOLAH DASAR NEGERI 

BHAYANGKARA YOGYAKARTA 

TAHUN AJARAN 2013/2014 

 

No Nama 

Siswa 
Sepakmula Sepaksila Sepakkuda Heading Smash 

1 AM 21 19 26 16 14 

2 MA 19 26 27 24 14 

3 RM 22 29 29 17 19 

4 MT 23 27 43 28 24 

5 BG 20 34 49 26 18 

6 RF 17 25 29 30 29 

7 BM 23 33 27 24 17 

8 YG 23 27 42 27 14 

9 SV 21 26 22 18 18 

10 PT 13 22 18 16 17 

11 IV 10 26 25 13 17 

12 PT 20 19 24 19 18 

13 WN  19 9 10 11 15 

14 HN 17 16 12 16 20 

15 VT  20 10 18 17 16 

16 AF 19 27 44 24 23 

17 HB 20 23 25 21 20 

18 DB 22 32 54 24 16 

19 NH 18 30 33 29 13 

20 MA 17 15 26 23 15 

21 KA 21 19 24 22 15 

22 AB 24 33 33 23 18 

23 SW 18 20 20 24 16 

24 RZ 17 37 70 27 22 

25 RM 20 38 52 31 19 

26 AH 20 30 33 24 16 

27 NR 20 32 33 26 13 

28 VT 19 33 40 32 18 

29 PA 19 22 39 26 15 

30 GB 21 18 27 25 16 

31 KR  15 16 24 18 15 

32 EB  19 22 38 19 17 

33 HC  17 22 33 23 17 

34 IN 20 22 38 33 18 

35 JN 16 32 22 21 16 
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Lampiran 11 

 

HASIL SKOR SKALA KEMAMPUAN BERMAIN SEPAKTAKRAW 

BAGI SISWA SEKOLAH DASAR NEGERI BHAYANGKARA 

YOGYAKARTA 

TAHUN AJARAN 2013/2014 

 

No 
Nama 

Siswa 

Sepak 

mula 

Sepak 

sila 

Sepak 

kuda 
Heading Smash jumlah kategori 

1 AM 48 36 39 32 47 202 Kurang 

2 MA 45 42 40 44 47 218 Kurang 

3 RM 50 44 42 34 58 228 Sedang 

4 MT 52 43 49 47 65 256 Sedang 

5 BG 46 47 53 46 56 248 Sedang 

6 RF 41 41 42 49 77 250 Sedang 

7 BM 52 46 40 44 53 235 Sedang 

8 YG 52 43 49 46 47 237 Sedang 

9 SV 48 42 36 36 56 218 Kurang 

10 PT 35 39 32 32 53 191 Kurang 

11 IV 23 42 39 25 53 182 Kurang 

12 PT 46 36 38 38 56 214 Kurang 

13 WN  45 20 18 23 49 155 Sangat Kurang 

14 HN 41 33 21 32 59 186 Kurang 

15 VT  46 22 32 34 51 185 Kurang 

16 AF 45 43 50 44 64 246 Sedang 

17 HB 46 40 39 41 59 225 Sedang 

18 DB 50 45 55 44 51 245 Sedang 

19 NH 43 44 44 48 46 225 Sedang 

20 MA 41 31 39 43 49 203 Kurang 

21 KA 48 37 38 42 49 214 Kurang 

22 AB 54 46 44 43 56 243 Sedang 

23 SW 43 48 35 44 51 221 Kurang 

24 RZ 41 49 61 46 62 259 Sedang 

25 RM 46 47 54 50 58 255 Sedang 

26 AH 46 44 44 44 51 229 Sedang 

27 NR 46 45 44 46 46 227 Sedang 

28 VT 45 46 48 50 56 245 Sedang 

29 PA 45 39 47 46 49 226 Sedang 

30 GB 48 36 40 44 51 219 Kurang 

31 KR  38 33 38 36 49 194 Kurang 

32 EB  45 39 46 38 53 221 Kurang 

33 HC  41 39 44 43 53 220 Kurang 

34 IN 46 39 46 51 56 238 Sedang 

35 JN 39 45 36 41 51 212 Kurang 
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Lampiran 12 

Dokumentasi Tes Kemampuan Bermain Sepaktakraw 

Foto Siswa SDN BHAYANGKARA 

 

   

Foto sepak mula 
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Lampiran 12 (lanjutan) 

Foto sepak sila 

              

 

 

Foto Sepak kuda 
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Lampiran 12 (lanjutan) 

Foto Heading 

          

 

 

Foto Smash 
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Lampiran 13 

DOKUMENTASI  PENELITIAN 
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Lampiran 14 

DOKUMENTASI ALAT-ALAT PENELITIAN 
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